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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan mahasiswa dalam 

menginterpretasi grafik gerak lurus  pada GLB dan GLBB.Usaha yang dilakukan adalah 

dengan memberikan 8 soal uraian yang sudah divalidasi dari 10 soal menggunakan SPSS 

versi 25 berbasis grafik lurus.Topik yang diambil dalam penelitian ini adalah hubungan 

antara grafik s-t,v-t pada himpunan mahasiswa lingkup program studi pendidikan 

fisika.Penelitian ini tergolong dalam penelitian Deskriptif pendekatan kuantitaf.Data-data 

pada penelitian ini diperoleh melalui serangkaian pelaksanaan uji 8 soal uraian.Adapun 

pengambilan data ini diperoleh melalui beberapa kegiatan sebagai berikut: (i) menganalisis 

hasil soal uraian pada kelas sampel, (ii) dari hasil analisis soal uraian tersebut di jadikan 

acuan untuk memperbaiki masalah kemampuan pada mahasiswa kedepannya, (iii) setelah 

memberikan soal dan menganalisis hasil soal dari sampel serta menganalisis kemampuan 

pada partisipan setelah uji tes soal uraian yang dilakukan,maka apakah ada kemampuan 

mahasiswa bisa menganalisis suatu grafik gerak lurus pada GLB dan GLBB dan adakah 

kemampuan partisipan yang belum memahaminya, dan (iv) penarikan kesimpulan yaitu 

apakah hasil test yang digunakan berhasil untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dan 

faktor apa saja yang mempengaruhinya.Dari hasil-hasil analisis data didapatkan bahwa : (v) 

adanya kemampuan partisipan dalam menginterpretasi grafik lurus yaitu GLB dan GLBB 

berupa s –t,v-t yaitu dengan nilai IPK pada kelas sampel adalah 54,368% dengan kemampuan 

kategori kelompok sangat rendah. 

 

Kata Kunci : Analisis,Interpretasi,Grafik gerak lurus 
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               BAB I 

               PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

       Dalam ilmu fisika tentang grafik gerak lurus terdapat informasi yang dapat 

ditemukan oleh pembacanya. Pada era informasi ini, kemampuan memahami grafik 

bagi pelajar sangatlah penting. Menurut Subali (2015), grafik sering dianggap sebagai 

perangkat matematika, karena untuk menafsirkan grafik membutuhkan kompetensi 

matematika seperti persepsi visual, berpikir logis, merencanakan data, memprediksi 

gerakan garis dan mendeduksi hubungan antara variabel. 

       Dalam fisika sebuah grafik dapat memuat berbagai informasi yang dapat ditemukan oleh 

pembacanya. Para ilmuwan berpendapat bahwa menggambar grafik merupakan salah satu 

cara mengkaitkan variabel yang satu dengan variabel yang lain. Mereka menyadari bahwa 

grafik begitu efisien dalam memuat paket-paket data. 

       Kemampuan menggunakan grafik dalam fisika tidak sesederhana seperti 

menghubungkan atau menentukan titik-titik, tetapi lebih pada menterjemahkan grafik itu 

pada suatu kenyataan atau sebaliknya kenyataan diterjemahkan ke dalam sebuah grafik. 

      Bagaimanapun juga informasi yang disajikan dengan grafik tidaklah mudah ditangkap 

oleh pembacanya. Khususnya untuk pelajar, pemakaian grafik dalam fisika  masih banyak 

menimbulkan kesalahan. Bahkan ada anggapan bahwa jika pemahaman grafik dalam fisika 

lemah, maka kemampuan matematikanya pun lemah.  

       Dalam matematika,pelajar mengenal grafik sebagai suatu bentuk hubungan antara 

variabel x sebagai abis dan variabel y sebagai koordinat.Dalam  sistem  koordinat  kartesius,  

barangkali  siswa  tidak  mengalami kesulitan dalam memahami hubungan x dengan y, atau 

y sebagai fungsi f(x) yang biasa ditulis y= f (x). Tetapi, bila x dan y diganti dengan s dan t 

siswa mungkin mengalami kesulitan dalam memahami hubungan antara s dan t, s= f (t). 
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       Bagaimanapun juga kemampuan pelajar memahami grafik dalam matematika ternyata 

tidak selalu dibarengi dengan kemampuan menginterpretasi grafik dalam fisika.  

       Pemakaian grafik sederhana dalam fisika banyak ditemukan di bidang kinematika (GLB 

dan GLBB). Kinematika merupakan salah satu cabang ilmu fisika yang khusus mempelajari 

tentang gerak suatu benda tanpa memperhatikan hukum-hukum fisika. Berawal dari konsep 

gerak muncul konsep-konsep seperti, waktu, jarak, kecepatan, percepatan, dan perpindahan. 

Hubungan antar konsep-konsep itu dapat dinyatakan dalam sebuah grafik. 

       Salah satu alasan pentingnya pemahaman menginterpretasikan grafik karena grafik 

mampu memberikan informasi kuantitatif yang mudah dipahami. Selain itu, data yang 

disajikan dengan grafik menjadi lebih mudah dipahami bila dibanding dengan data yang 

disajikan dalam bentuk kalimat uraian.  

       Kemampuan menganalisis grafik dalam bentuk kalimat verbal maupun non verbal 

sangat diperlukan oleh pelajar, khususnya pada bidang fisika. Kemampuan 

menganalisis data yang dimaksud mencakup kemampuan membuat grafik, 

mengungkapkan makna fisis pada grafik, melakukan prediksi dan interpretasi serta 

melakukan transformasi grafik Hasil penelitian Bunawan et al. (2015), juga menunjukkan 

bahwa kemahiran dalam menganalisis grafik bergantung pada jenis grafik dan level atau tipe 

pertanyaan yang dikembangkan. 

       Dalam grafik linier, dapat menentukan gradiennya, tetapi belum tentu dapat menjelaskan 

makna dari gradien tersebut. Padahal di fisika, gradien memiliki suatu makna tertentu. 

Planinic et al. (2011), melakukan penelitian yang membandingkan arti/makna gradien suatu 

grafik pada konteks fisika dan konteks matematika. 

        Hubungan antar konsep-konsep itu dapat dinyatakan dalam sebuah grafik.Berdasarkan 

uraian ,maka tujuan peneliti ingin mengetahui sejauh mana mahasiswa bisa menginterpretasi 

grafik khususnya pada grafik gerak lurus. 
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       Untuk itu peneliti mengangkat sebuah penelitian yang berjudul “Analisis kemampuan 

mahasiswa menginterpretasikan grafik gerak lurus di Program Studi pendidikan Fisika 

Universitas Muhammadiyah Mataram 2020”. 

B. Identifikasi  Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan ,maka masalah yang dapat 

didefinisikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

- Sejauh mana mahasiswa bisa menafsirkan  informasi yang tergambar dalam grafik. 

C. Batasan Masalah  

       Untuk menghindari terjadi perluasan penelitian maka dalam penelitian ini hanya dibatasi 

untuk mengetahui tingkat kemampuannya saja dalam menyelesaikan suatu tes soal berupa 

grafik gerak lurus yaitu GLB dan GLBB 

D. Rumusan Masalah  

       Berdasarkan  latar belakang dan batasan masalah yang sudah dijelaskan adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah menganalisis, kemampuan mahasiswa fisika dalam 

menafsirkan grafik gerak lurus berupa GLB dan GLBB di program studi fisika Universitas 

Muhammadiyah Mataram? 

E.Tujuan Penelitian  

       Adapun Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini tentunya untuk mengetahui 

tingkat kemampuan mahasiswa  fisika dalam menafsirkan suatu grafik gerak lurus berupa 

GLB dan GLBB diprogram  studi pendidikan fisika Universitas Muhammadiyah Mataram. 

F. Manfaat Penelitian  

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa,pengajar,dan 

institusi.adapun manfaat dari penelitian adalah: 
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1.Bagi mahasiswa 

       Mahasiswa program studi pendidikan fisika dapat memiliki pemahaman yang  

 mendalam tentang grafik gerak lurus yaitu GLB dan GLBB,sehingga dapat dikuasai dengan 

mudah. 

2.Bagi pengajar 

       Dapat dijadikan sebagai alat ukur dan bahan pertimbangan pada materi materi ajaran 

lainnya dalam perkuliahan,sehingga dapat menentukan teknik dan metode mengajar yang 

lebih efektif dan efisien untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa program studi 

pendidikan fisika pada konsep materi yang diajarkan. 

3.Hasil institusi 

       Dapat dijadikan sebagai sumber rujukan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Relevan 

      Penelitian yang berkaitan dengan judul yang saya angkat dan menjadi salah satu alasan 

saya adalah : 

     Dyah Listiana (2017) Penelitian yang dilakukan dengan judul ‘’Analisis Pemahaman 

Diagram dan Grafik Materi Fisika Pada Siswa SMA.Skripsi.Dimana hasil penelitiannya 

adalah dalam pemahaman grafik pada siswa dikelompokan menjadi tiga kategori,Kategori I 

(Tinggi) untuk SMA Negeri,Sebanyak 13,04%,Kategori II(Sedang) sebanyak 60,87%.Siswa 

kategori III (Rendah) Sebanyak 26,09%. 

       Sedangkan untuk pada siswa SMA Swasta dikelompokan menjadi tiga 

kategori,Kategori I (Tinggi) untuk SMA Swasta,Sebanyak 10%,Kategori II(Sedang) 

sebanyak 56,67%.Siswa kategori III (Rendah) Sebanyak 33,33%. 

     Anton Setyono (2016) Penelitian yang dilakukan yang berjudul”Analisis kesulitan siswa 

dalam memecahkan masalah fisika berbentuk grafik”dimana hasil penelitiannya adalah 

Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah fisika berbentuk grafik memilik persentase 

tergolong rendah untuk kemampuan interpretasi grafik sebesar 48,30%; kemampuan 

interpolasi sebesar 34,36%; kemampuan ekstrapolasi sebesar 53,01%; dan kemampuan 

transformasi sebesar 48,61%. Pertama, Profil kesulitan siswa berdasarkan penguasaan KKM, 

siswa masih mengalami untuk semua indikator pada profil kesulitan ini yaitu (1) memahami 

grafik GLB dan GLBB sebesar 50,23%; (2) menentukan posisi dan jarak tempuh 

berdasarkan grafik sebesar 54,44%; (3) menentukan kecepatan berdasarkan grafik sebesar 

49,42%; (4) menentukan kelajuan berdasarkan grafik sebesar 55,90%; serta (5) menentukan 

percepatan berdasarkan grafik sebesar 61,46%. Kedua, profil kesulitan siswa berdasarkan 

pengetahuan prasyarat.  
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       Persentase siswa yang mengalami kesulitan dalam menentukan luas bangun datar 

16,67% termasuk kategori rendah. Persentase kesulitan siswa dalam operasi hitung dan 

persamaan linier sama yaitu 52,78% termasuk dalam kategori sedang.  

       Persentase kesulitan siswa dalam tiap sub - sub materi yaitu sub materi jarak dan 

perpindahan sebesar 59,55%; kecepatan dan kelajuan sebesar 57,22%; percepatan sebesar 

61,46%; GLB sebesar 35,94%; serta GLBB sebesar 53,50%.Keempat, profil kesulitan siswa 

berdasarkan miskonsepsi. Persentase kesulitan siswa yaitu 63,89% dan termasuk dalam 

kategori tinggi. Serta yang terakhir, profil kesulitan siswa berdasarkan tahap – tahap 

pemecahan masalah. Persentase kesulitan siswa untuk tiap tahapan yaitu tahap memahami 

masalah sebesar 25,00% termasuk kategori rendah, tahap membuat rencana sebesar 45,83% 

termasuk kategori sedang, tahap melaksanakan rencana sebesar 68,63% termasuk kategori 

tinggi, serta tahap peninjauan kembali sebesar 77,28% termasuk kategori tinggi. 

B. Definisi Analisis 

 

       Menurut spradley (Sugiyono,2015:335) Analisis adalah kegiatan untuk mencari suatu 

pola selain itu analisis  merupakan cara berpikir yang berkaitan dengan pengujian secara 

sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian,hubungan antar bagian dan 

hubungannya dengan keseluruhan. 

       Sedangkan menurut Satori dan Komariyah (2014:200) ,Analisis adalah suatu usaha 

untuk mengurai suatu masalah atau fokus kajian menjadi agian-bagian sehingga sususnan 

bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih terang 

ditangkap maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk perkaranya. 

C. Definisi Kemampuan 

 

         Kemampuan merupakan dasar pemikiran yang dimiliki oleh masing-masing 

mahasiswa.Kemampuan merupakan kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan 

untuk menghadapi dan menyusaikan kedalam situsasi yang baru dengan cepat dan 
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        efektif,menggunakan konsep yang abstrak secara efektif,serta mengetahui relasi dan 

mepelajarinya dengan cepat.(Slameto,2010) 

        Kata competent yang berarti memiliki kemampuan dan keterampilan dalam bidangnya, 

sehingga ia mempunyai kewenangan atau otoritas untuk melakukan sesuatu dalam batas 

ilmunya tersebut. 

D. Menginterpretasikan Grafik 

        Grafik merupakan salah satu alat bantu  untuk melihat kecendrungan dari hubungan 

besaran fisika secara visual,kemampuan menginterpretasikan grafik merupakan salah satu 

kemampuan penting untuk mempelajari  ilmu fisika.kemampuan menginterpretasikan grafik  

diperlukan untuk memahami suatu data atau keadaan yang ditampilkan dalam bentuk grafik. 

       Interpretasi diartikan sebagai pendapat teoritis atau tafsiran.Menginterpretasikan berarti 

menafsirkan secara teoritis.Jadi menginterpretasikan grafik merupakan menafsirkan suatu 

kejadian yang berupa grafik dari sebuah tabel data secara teoritis  

dalam kaitan pembelajaran fisika,interpretasi meliputi (Mustain, 2015: 4): 

1.Kemampuan menafsirkan pernyataan verbal 

2.Kemampuan menafsirkan gambar,menafsirkan grafik,dan persamaan matematis 

3.Kemampuan menafsirkan berbagai tipe data  

     Indikator-indikator kemampuan menginterpretasikan grafik  

antara lain (Mustain, 2015: 7): 

1.Memahami arti gradien pada grafik 

2.Menetukan nilai data dari range variabel 

E. Grafik Gerak Lurus 

       Rene Descrates (Cartesius) telah memperkenalkan cara menentukan titik pada sebuah 

bidang datar yang dikenal dengan grafik Cartesius. 
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grafik jarak terhadap waktu 

       Grafik Cartesius banyak digunakan dalam konsep fisika seperti grafik gerak lurus karena 

dapat langsung memperlihatkan hubungan dua besaran, dan mengandung informasi yang 

penting dan dapat dengan mudah ditangkap secara visual. Dalam menjelaskan berbagai 

gejala fisika haruslah jelas pula hubungan satu besaran dengan besaran yang lain, hubungan 

ini dapat dinyatakan dalam persamaan matematika. Kemudian, dari persamaan tersebut dapat 

digambarkan sebuah grafik yang sesuai. 

       (Priyambodo,2013: 64) Grafik merupakan alat bantu fisika yang penting untuk melihat 

kecenderungan dari hubungan besaran-besaran fisika.Kemampuan menginterpretasi grafik 

sangat penting untuk mengembangkan pemahaman tentang banyak topik dalam fisika.Karena 

grafik merupakan cara yang ekonomis dalam menyajikan informasi.Berikut ini adalah satu 

contoh data gerak mobil dan grafik gerak lurus menempuh jarak (s) dalam selang waktu (t). 

Tabel 1 Data sebuah  mobil  yang menempuh 

Jarak(s) dalam Waktu(t) 

       

 

 

                   

 

 

          Gambar 1 Grafik sebuah mobil  

          yang menempuh Jarak(s) dalam Waktu (t)                                                                                                                   
                     

 

       Dari tabel 1 dan gambar 1 di atas dapat dibandingkan mana yang lebih mudah untuk 

dimengerti. Dari gambar 1, segera akan tampak hubungan linear antara jarak dan waktu, 

akan tetapi jika kita melihat data pada tabel 1 kita belum dapat mengetahui hubungan antara 

jarak dan waktu secara pasti. Grafik juga berperan dalam kegiatan menganalisis data dan 

pengujian model pada waktu pelaksanaan percobaan. 

       Dalam penyajian berbagai gejala fisika haruslah jelas pola hubungan antar besarannya. 

Hubungan ini dapat dinyatakan dalam suatu persamaan kemudian dari persamaan itu dapat 

Jarak (s) 

 

Meter 

             waktu(t) 

 

sekon 

7.5 1.8 

9 3 

12.44 5.2 

13.42 6.1 

16.5 7.5 

    19.8 9 



9 
 

 

 

digambar sebuah grafik. Dari grafik yang digambar berdasarkan persamaan secara visual, 

kita dapat melihat hubungan antar besaran tersebut.  

       Grafik merupakan salah satu alat bantu dalam fisika yang sangat penting untuk melihat 

kecenderungan dari hubungan besaran fisika secara visual. 

F. Jenis Gerak Lurus 

 

       Sebelum itu gerak di bagi menjadi 2 berdasarkan kelajuannya yaitu gerak lurus beraturan 

(GLB) dan gerak lurus berubah beraturan (GLBB), Dalam gerak lurus beraturan (GLB) 

terdapat 3 jenis grafik, yaitu grafik hubungan jarak terhadap waktu, grafik hubungan 

kecepatan terhadap waktu dan grafik hubungan percepatan terhadap waktu. Ketiga jenis 

grafik tersebut berbentuk kurva linear (lurus). Berikut ini adalah gambar grafik gerak benda 

pada GLB.  

 

Gambar 2 Grafik hubungan Jarak terhadap Waktu (Grafik s-t) pada GLB 

    Dari gambar grafik di atas, kita dapat menentukan besar atau nilai kecepatan yang dialami 

benda yaitu: 

 

 

 
 

 

Gambar 3 Grafik perubahan jarak Tempuh benda terhadap waktu  

 

V= tan α =
Δ𝑠

Δ𝑡
 

 

https://1.bp.blogspot.com/-VPBAV_BFhZ0/WSMSTHUZNpI/AAAAAAAAArw/fIhaU1TwCucD0M4eqL163lipTxIXvfJIACPcB/s1600/grafik+s-t+GLB.JPG
https://3.bp.blogspot.com/-VpDm78CRefc/WSFvTQqUwLI/AAAAAAAAArA/o459j9lgTUwuMMoGDz8h7yhgiCPd1oPoACLcB/s1600/grafik+s-t.JPG
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       (Priyambodo,2013:63) Perhatikan grafik s-t di atas. Dari grafik tersebut kita dapat 

mengetahui perubahan jarak tempuh benda terhadap waktu. Pada grafik di atas, s (jarak) 

bertambah secara beraturan terhadap perubahan t. besar kecepatan rata-ratanya memenuhi 

persamaan sebagai berikut: 

 

       Dan jika grafik tersebut kita analisis dengan rumus trigonometri, ternyata ada hubungan 

antara kecepatan rata-rata dengan sudut kemiringan kurva yaitu: 

 

       Berdasarkan persamaan di atas berarti kecepatan rata-rata dari grafik s-t di atas 

menentukan kemiringan kurva, sehingga: 

  

 

 

 

Gambar 4 Grafik hubungan kecepatan terhadap waktu (Grafik v-t) pada GLB 

   

       

 

       Dari grafik v-t di atas, kita dapat menentukan panjang lintasan atau jarak yang ditempuh 

benda. Panjang lintasan akan sama dengan luas daerah yang dibentuk kurva dengan sumbu t.   

V𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎=∆s/∆t 

 

Tan α=∆s/∆t 

 

V𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎= Tan 

α 

S=Luas grafik=v.t 

https://2.bp.blogspot.com/-JrJHgEzMxsc/WSMSTj7Lz4I/AAAAAAAAAr0/X5QfObUxG_AxoDjzOTe0Z70Z-FJPkE2HwCPcB/s1600/grafik+v-t+GLB.JPG
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Gambar 5 Perubahan kecepatan gerak benda terhadap waktu 

      Grafik v-t dapat menggambarkan perubahan kecepatan gerak benda terhadap waktu. Coba 

kalian perhatikan gambar grafik v-t di atas. Dari grafik tersebut kita dapat mengetahui 

perubahan nilai kecepatan melalui grafik v-t secara langsung. Karena bentuk kurvanya lurus 

mendatar,maka kecepatan benda tersebut adalah konstan atau tetap. 

       Karena dalam gerak lurus beraturan (GLB) nilai percepatan benda adalah nol, maka 

bentuk grafik hubungan percepatan terhadap waktu pada GLB adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 6 Grafik hubungan percepatan terhadap waktu (Grafik a-t) pada GLB 

           Seperti halnya GLB,gerak lurus berubah beraturan (GLBB) tidak jauh berbeda dengan 

definisi GLB, hanya besar/nilai kecepatannya saja yang berbeda.Kalau pada GLB besar 

kecepatannya adalah tetap, maka pada GLBB besar kecepatannya berubah-ubah. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa:       

      Gerak Lurus Berubah Beraturan atau disingkat GLBB adalah gerak suatu benda yang 

lintasannya berupa garis lurus dengan kecepatan yang berubah-ubah secara teratur. 

Kecepatan gerak benda pada GLBB dapat berubah secara teratur karena benda mengalami 

ercepatan atau perlambatan yang konstan atau tetap.  

 

https://4.bp.blogspot.com/-19rm2WE_cNk/WSFvU-Y5LVI/AAAAAAAAArU/NXZ9drPtyhwgdi430BNTO6EG-ykHv3pqwCEw/s1600/grafik+v-t.JPG
https://1.bp.blogspot.com/-Zn1dgFwKerc/WSMSS3DVySI/AAAAAAAAAro/4TWEWCxxtRMZfVUVBENrtBwGEMApPFz3gCPcB/s1600/grafik+a-t+GLB.JPG
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        Seperti pada kasus bersepeda di jalan turunan, maka kita akan mengalami percepatan 

sedangkan di jalan tanjakan kita akan mengalami perlambatan.Adapun Jenis dari gerak lurus 

berubah beraturan (GLBB) ada dua macam yaitu (Priyambodo,2013 :61): 

1. Gerak Lurus Berubah Beraturan Dipercepat (GLBB dipercepat) 

        GLBB dipercepat adalah gerak suatu benda pada lintasan yang lurus dengan percepatan 

yang bertambah secara beraturan atau dengan kata lain benda mengalami percepatan yang 

konstan. Contohnya adalah saat buah kelapa jatuh dari pohonnya. 

2. Gerak Lurus Berubah Beraturan Diperlambat (GLBB diperlambat) 

       GLBB diperlambat adalah gerak suatu benda pada lintasan yang lurus dengan percepatan 

yang berkurang secara beraturan atau dengan kata lain benda mengalami perlambatan yang 

konstan.  

      Adapun rumus dari GLBB sebagai berikut: 

1)  x  =  𝑣0t + ½ a 𝑡
2
                                                                  3) 𝑣𝑡=𝑣0+at 

       Keterangan :                                                                 Keterangan : 

               x = perpindahan (m)                                                    𝑣𝑡 = kecepatan akhir (m/s) 

             𝑣0 = kecepatan awal (m/s )                                           𝑣0= kecepatan awal (m/s) 

              𝑣𝑡 = kecepatan akhir (m/s)                                         a = percepatan (m/s2) 

               a = percepatan (m/s2)                                                   t = waktu(s) 

                 t=waktu(s) 

2) 𝑣𝑡
2=𝑣0

2+2as 

         Keterangan : 

               s = jarak (m)  

             𝑣0 = kecepatan awal (m/s ) 

              𝑣𝑡 = kecepatan akhir (m/s)  

               a = percepatan (m/s2) 

                 t=waktu(s) 
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Gambar 7 Grafik hubungan jarak terhadap waktu (Grafik s-t) pada GLBB 

 

     (Priyambodo,2013 :65)  Dalam gerak lurus beraturan (GLBB) terdapat 3 jenis grafik, yaitu 

grafik hubungan jarak terhadap waktu, grafik hubungan kecepatan terhadap waktu dan grafik 

hubungan percepatan terhadap waktu. 

       Perhatikan gambar grafik s-t pada GLBB di atas. Jika gerak  benda mengalami 

percepatan (a bernilai positif) maka kurvanya adalah berbentuk parabola terbuka ke atas 

sedangkan jika benda mengalami perlambatan (a bernilai negatif) maka kurvanya berbentuk 

parabola terbuka ke bawah. 

 

Gambar  8  Grafik hubungan kecepatan terhadap waktu (Grafik v-t) pada GLBB 

Berdasarkan gambar kedua grafik v-t pada GLBB , kemiringan kurva merupakan besar 

percepatan benda, sehingga nilai percepatan dirumuskan: 

 

 

Dan luas daerah di bawah kurva (daerah yang di arsir) merupakan besar jarak yang ditempuh  

benda 

 

 

A= tan α =
Δ𝑣

Δ𝑡
 

S=Luas grafik=v.t 

https://2.bp.blogspot.com/-tzYEfSFEo6U/WR8tAluIMGI/AAAAAAAAAqQ/PAPeOuXbZtwfVcm7ZdfogITFDtJ8sYNLACPcB/s1600/grafik+s-t.JPG
https://3.bp.blogspot.com/-HH49ZMyga1U/WSR9h9zrTAI/AAAAAAAAAs0/d5tEPEodoqk1JPbx2Wc-tvyTNxSUh9atQCEw/s1600/grafik+v-t+pada+GLBB.JPG


14 
 

 

 

.  

Gambar 9 Grafik hubungan percepatan terhadap waktu (Grafik a-t) pada GLBB 

       Luas daerah yang di arsir pada grafik a-t di atas merupakan besar kecepatan benda. 

  

  

G. Kerangka Berfikir 

       Grafik gerak lurus merupakan salah satu materi dalam mata kuliah fisika dasar mekanika 

yang gampang-gampang susah selain itu mempunyai peran penting dan harus dipahami 

dengan baik,karena grafik gerak lurus merupakan  sarana untuk memahami hubungan antara  

dua besaran sehingga kita hanya melihat saja dan mendapatkan informasi secara ekonomis 

tidak terlalu ribet dan kedepanya jika menemukan hal berhubungan dengan grafik selain 

gerak lurus maka tidak akan kesulitan memahaminya.Berdasarkan atas uraian tersebut,maka 

perlunya diadakan penelitian ini,untuk mengukur seberapa pemahaman tentang grafik gerak 

lurus,sehingga pemahaman dalam materi ini tergambar jelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V=Luas grafik= a.t 

 

https://2.bp.blogspot.com/-vtCSHF_aq6k/WSR9hsFT2UI/AAAAAAAAAsw/vUElQUjNllMbxCs3NLORLWySVesj1SwaQCEw/s1600/grafik+a-t+pada+GLBB.JPG
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

       Jenis Penelitian ini adalah deskriptif pendekatan kuantitatif.Menurut Sanusi       

(2011:13).Penelitian Deskriptif merupakan penelitian yang disusun dalam rangka 

memberikan gambaran yang sistematis tentang informasi ilmiah yang berasal dari suatu 

subjek atau objek sesuai dengan fakta. 

       Penelitian kuantitatif merupakan penelitian untuk meneliti populasi atau sampel 

tertentu,teknik pengambilan sampel umumnya secara random,pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian,analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan 

memperoleh data seadanya (Sugiyono,2016:16).Pada mahasiswa pendidikan fisika mengenai 

grafik gerak lurus yaitu GLB dan GLBB. 

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

   1. Waktu penelitian  

          Penelitian ini dilaksanakan di bulan januari 2021 pada mahasiswa program studi 

pendidikan fisika tahun ajaran 2020/2021. 

   2. Lokasi penelitian 

          Tempat penelitian ini dilaksanakan di Program studi Pendidikan Fisika Fakultas      

Keguruan dan Ilmu Pendidkan Universitas Muhammadiyah Mataram. 

C. Definisi Operasional Variabel 

 

    Menurut Sugiyono (2018:39) Definisi operasional variabel penelitian adalah suatu sifat 

atau atribut,obyek atau kegiatan mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.Adapun variabel dari penelitian ini adalah variabel 

tunggal. 
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       Variabel tunggal dalam pokok judul bahasan ini yaitu analisis kemampuan interpretasi 

grafik maksudnya adalah penyelidikan terhadap suatu keadaan untuk mengetahui keadaan 

yang sebenarnya pada kemampuan mahasiswa dalam menafsirkan sebuah grafik gerak lurus. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian  

       Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 1 pertanian dan mahasiswa 

program studi fisika di universitas muhammadiyah mataram tahun ajaran 2020/2021 yang 

sudah mengikuti mata kuliah Fisika dasar Mekanika.populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.(Sugiyono 

2011:80)  

      Menurut sugiyono (2011 :81),sampel adalah bagian Dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki populasi tersebut.pada penelitian ini sampel yang diambil dari populasi 

menggunakan purposive propotional random sampling yaitu pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi 

anggota sampel.Sugiyono (2016:82),. Untuk itu populasi sebanyak 18 orang dari semester 1 

pertanian dan fisika sebanyak 5 orang di jadikan sampel penelitian. 

E. Prosedur Penelitian  

       Prosedur penelitian merupakan langkah dalam tahap pelaksanan penelitian maka dari itu 

langkahnya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

  

 

Pendahuluan 

Validasi isi soal 

Uji soal 

Analisis data 

Kemampuan 

menginterpretasikan 
grafik 
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F. Instrumen Penelitian 

 

Tabel 2 Kisi-kisi soal 

                                                                                                                         (Mustain,2015) 

      Tabel 2 menunjukan masing-masing indikator yang sudah diujikan dalam tes.setiap soal 

mengandung minimal satu indikator kemampuan menginterpretasikan grafik 

      Menurut arikunto (2011:305) instrumen merupakan alat pada waktu penelitian yang 

menggunakan sesuatu metode.sehingga instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa : 

1.Tes soal uraian 

       Sejumlah pertanyaan tertulis berbentuk uraian digunakan untuk memperoleh informasi 

dari mahasiswa kelas sampel tes soal uraian ini mempunyai 8 item pertanyaan yang 

dibagikan pada kelas sampel secara langsung didalamnya berkaitan dengan soal grafik GLB 

dan GLBB Adapun kisi-kisi soal bisa dilihat di lampiran. 

 

 

 

 

No Aspek Indikator Sub indikator Butir soal Jumlah soal 

1 Analisis 

Menentukan 

nilai data dari 

range variabel 

Pemilihan nilai dari 

rentang data 

variabel.menentukan 

nilai dari grafik 

hubungan s-t dan v-t 

1,2,3,4 dan10 5 

2 Kemampuan 

Memahami arti 

gradien pada 

grafik 

Memahami arti dan 

makna gradien pada 

grafik s-t dan v-

t.dengan memahami 

arti dan makna gradien 

pada grafik s-t dan v-t 

maka mahasiswa dapat 

menginterpretasikan 

grafik s-t dan v-t  

dengan benar 

6,7 dan 8 3 
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2. Kriteria Pemberian Skor Jawaban  

       Bila jawaban yang dihendaki berupa uraian panjang yang dapat dianggap benar dari 

berbagai versi atau cara menjawab,maka pedoman yang diperlukan adalah berupa skor 

jawaban yang sudah ditetapkan (Azwar,2015: 3). 

      Adapun rubrik dalam memberi skor jawaban yang diberikan oleh sampel sebagai berikut : 

Tabel 3 Rubrik penilaian skor jawaban mahasiswa 

Indikator Skor penilaian Kriteria 

1.Memahami arti 

gradien  pada grafik 

 

2.Menentukan nilai data dari 

range variabel 

 

4,1667 
Jawaban langkah lengkap dan jawaban 

akhir benar 

3,125 
Jawaban langkah lengkap dan jawaban 

akhir hampir benar tetapi tidak lengkap 

2,125 
Jawaban langkah lengkap dan jawaban 

akhir salah tidak sesuai konsep 

1,0417 
Jawaban langkah lengkap dan jawaban 

akhir tidak ada 

1 Jawaban simpel apa adanya tetapi salah 

                                                                                                                         (Mustain,2015) 

 

3.Uji coba instrumen 

 

       Uji coba instrumen sudah dilakukan pada semester 1 pertanian yang telah menempuh 

mata kuliah fisika dasar mekanika.sebelum instrumen digunakan pada kelas 

sampel,instrumen sudah di uji coba untuk mengetahui kelayakan instrumen yang meliputi (1) 

validitas,reliabilitas, taraf kesukaran dan daya beda. 

       Pengumpulan data ini  dilakukan melalui tes tertulis yang digunakan  untuk penelitian ini 

berupa tes soal uraian.tes diberikan kepada mahasiswa yang telah mempelajari grafik gerak 

lurus pada materi kinematika gerak. 

       Data pendukung dalam penelitian ini adalah dokumentasi berupa foto kegiatan 

mahasiswa dalam melakukan penyelesaian tes soal uraian pada saat penelitian berlangsung. 

Sugiyono (2016:240),dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu,dokumen 

bisa berupa tulisan,gambar atau karya monumental dari seseorang dokumen yang berbentuk 

tulisan. 



19 
 

 

G. Uji Keabsahan Instrumen. 

       Berdasarkan uraian  persyaratan yang harus dipenuhi agar tes dapat digunakan sebagai 

alat ukur yang baik adalah: 

    1.Validitas  

       Menurut Arikunto (2013:211) Validitas berhubungan dengan kemampuan untuk 

mengukur tingkat tingkat kevalidan secara tepat sesuatu yang akan diukur.ada dua syarat jika 

ingin mengetahui valid atau tidaknya suatu instrumen yaitu pertama Hasil analisis 

perhitungan validitas butir soal (rhitung) harus lebih besar daripada rtabel  baru dikatakan 

valid,  selanjutnya  peneliti disini menggunakan taraf signifikan 5% yang artinya tingkat 

keakuratan data sekitar 95% dan yang Kedua dengan cara membandingkan hasil 

signifikan dari hasil jawaban soal mahasiswa dengan taraf signifikan 0,05 jika signifikan 

hasil jawaban soal lebih kecil dari 0,05 atau sama dengan maka dikatakan valid, r tabel 

menunjukan 0,468 pada N=18 jumlah responden.untuk mengetahui validitas butir soal 

peneliti menggunakan teknik korelasi product moment  menggunakan software spss versi 25. 

adapun rumus sebagai berikut: 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=
𝑛(𝛴𝑋𝑌)−(𝛴𝑋)(𝛴𝑌)

√{𝑛(𝛴𝑋)2−(𝛴𝑋)2}{𝑛(𝛴𝑌)2−(𝛴𝑌)2}

                                                             (3.1)              

   

                      Keterangan: 

                              𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =Koefisisen Korelasi 

                               𝛴Xi =Jumlah Skor item 

                               𝛴Yi =Jumlah skor total (seluruh item) 

                                    n = Jumlah Responden 

                                                                                                  (Suharsimi Arikunto,2011:65) 

Tabel 4 Kriteria validitas instrumen tes 

Nilai r Kriteria 

0,81-1,00 Sangat tinggi 

0,61-0,80 Tinggi 

0,41-0,60 Cukup 

0,21-0,40 Rendah 

0,00-0,20 Sangat rendah 
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Uji validitas isi soal 

        Adapun peneliti menkonsultasikan validitas isi berupa sebuah angket kepada  bapak 

zulkarnain M.Si dan Ibu Johri Sabaryati M.Pfis yang sudah disarankan oleh dosen 

pembimbing.  

  B. Reliabilitas Soal 

       Menurut Arikunto (2013:221) Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui reliabilitas 

suatu instrumen soal yang digunakan untuk mendapat tingkat ketepatan (keterandalan) 

sebagai alat pengumpul data (instrumen) yang digunakan.Uji reliabilitas instrumen dilakukan 

dengan rumus alpha yang dikonsultasikan ke tabel r dengan menggunakan taraf signifikan 

5% dan banyak peserta adalah N=18 jumlah responden bila dikonsultasikan dengan tabel r 

maka pada kisaran 0,468 pada kisaran N=18,peneliti disini menggunakan rumus  alpha.rumus 

alpha cronbach cocok digunakan untuk menyelesaikan soal uraian.Selanjutnya untuk 

mengetahui reliabilitas soal peneliti menggunakan software spss versi 25. Adapun rumus 

untuk mencari reliabilitas soal sebagai berikut: 

Langkah 1: Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan rumus: 

                                                                                                                                              (3.2) 

                                       𝑆𝑖= 𝛴𝑋𝑖
2-

(Σ𝑋𝑖)𝟐

𝑵
 

    

                                                                                          𝑵 
 

                   Keterangan: 

                                𝑆𝑖=Varians skor tiap-tiap item 

                               𝑋𝑖
2=Jumlah kuadrat item Xi 

                     (𝛴𝑆𝑖)2=Jumlah item Xi dikuadratkan 

                             N=Jumlah responden 

 

       Langkah 2: Kemudian menjumlahkan varians semua item dengan rumus: 

 

             
                                                                                                           (3.3) 

 

Σ𝑆𝑖=𝑆1+𝑆2+𝑆3............𝑆𝑛 
 



21 
 

 

Keterangan : Σ𝑆𝑖=Jumlah varians semua item 

                  𝑆1+𝑆2+𝑆3............𝑆𝑛=Varians item ke-1,2,3.........n 

  Langkah 3: Menghitung varians total dengan rumus: 

                              𝑆𝑡= 𝛴𝑋𝑡
2-

(Σ𝑋𝑡)𝟐

𝑵
                                                   (3.4) 

    

                                                                                               𝑵 
              

Keterangan: 

                                 𝑆𝑡=Varians total 

                             𝛴𝑋𝑖
2=Jumlah kuadrat X total 

                      (𝛴𝑆𝑡)2=Jumlah X total dikuadratkan 

                              N=Jumlah responden 

Langkah 4: Masukan nilai varians kedalam rumus alfa cronbanch dengan rumus : 

𝑟11 =( 
𝑘

𝑘−1
)(1-

𝛴𝑆𝑖

𝑆𝑡
)                                                                                              (3.5) 

 

                    Keterangan : 

                                   𝑟11=Nilai reliabitas 

                                   𝛴𝑆𝑖=Jumlah varians skor tiap tiap item 

                                     𝑆𝑡=Varians total 

                                 k =Jumlah item 

       untuk mengetahui skor reliabilitas, reliabel atau tidak,membandingkannya dengan 

koefisien pada distribusi tabel 𝑟 untuk α=0,05. 

       Jika r11  rtabel   maka item yang diuji cobakan adalah reliabel. Jika r11  rtabel maka 

tidak reliabel.  

Tabel 5 Koefisien korelasi reliabilitas 

 

                                                                                                                      

 

 

 

 

 

                                                                                                                     (Riduwan,2014: 75) 

 

 

 

 

 

 

Koefisien korelasi Kriteria 

0,800-1,000 Sangat tinggi 

0,600-0,799 Tinggi 

0,400-0,599 Cukup 

0,200-0,399 Rendah 

0,000-0,199 Sangat rendah 
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3. Taraf Kesukaran Soal 

      Uji tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui tingkat kesukaran soal tersebut 

apakah sukar, sedang, atau mudah. 

      p=
𝐵

𝐽𝑆
                                                                                                      (3.6) 

                          Keterangan: 

                                     P= Indeks kesukaran 

                                     B=Mean item soal  

                                    JS=Skor maksimum item soal 

 

Tabel 6 Interpretasi tingkat kesukaran soal 
Tingkat kesukaran Kriteria 

0,00-0,30 Sukar 

0,31-0,70 Sedang 

0,71-1,00 Mudah 

                                                                                                                                  (Siswanto,2017:127) 
  

4. Daya Beda Butir Soal  

       Daya beda soal adalah kemampuan sesuatu  soal untuk membedakan antara peserta didik 

yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan rendah. Adapun 

pembagian untuk kelas atas dan kelas bawah hanya diambil 27% saja sehingga sisanya tidak 

dipakai.Sedangkan untuk daya beda menggunakan rumus berikut: 

        Dp=
𝑋𝐴−𝑋𝐵

𝑆𝑀𝐼
                                                                                         (3.7) 

 

                                       Keterangan : 

 

                                                      Dp =Daya pembeda 

                                                     XA =Rata-rata siswa kelompok atas 

                                                     XB =Rata-rata siswa kelompok bawah 

                                                    SMI =Skor maksimal ideal 

 

             Tabel 7 Klasifikasi daya pembeda 

Interval Interpretasi 

0,00-0,20 Jelek 

0,20-0,40 Cukup 

0,40-0,70 Baik 

0,70-1,00 Baik sekali 

                                                                                                                     (Siswanto,2017:132) 
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1. Metode Pengumpulan Data  

        Instrumen penelitian berbentuk tes berupa soal uraian, dengan banyak soal 10 soal maka 

untuk Semester 1 pertanian sebagai uji coba yang menyelesaikan tes soal uraian dan pendidikan 

fisika sebanyak 5 orang yang diacak secara random sebagai sampel penelitian. Setelah itu 

mahasiswa menganalisis soal yaitu tentang grafik hubungan antara besaran-besaran baik itu 

berupa hubungan antara jarak-waktu dan waktu-kecepatan. dengan tujuan mendapatkan soal 

dengan kategori valid, tahap uji alat ukur instrumen berupa validitas,reliabilitas,taraf kesukaran 

dan daya beda. Selanjutnya  dari 10 soal divalidasi  dan ternyata 8 soal yang sudah valid (Pada 

BAB IV) tersebut di berikan kepada sampel yaitu pada mahasiswa pendidikan fisika yang diacak 

secara random.  

2. Teknik Analisis Data  

 

       Menggunakan  indeks pretasi kelompok (IPK) rumusnya sebagai berikut: 

   1.Indeks Prestasi Kelompok 

       Indeks prestasi kelompok adalah suatu ukuran tentang prestasi yang dicapai oleh kelompok 

sebagai satu kesatuan dalam suatu tes yang kita berikan.adapun rumus yang digunakan adalah: 

    IPK=
𝑀

𝑆𝑀𝐼
x100 %                                                                                         (3.8) 

           Keterangan:   IPK=indeks prestasi kelompok 

                                M=jumlah nilai mean mahasiswa                                  

                            SMI=jumlah skor maksimum ideal                                                                             

Tabel 8 Kriteria indeks prestasi                       

              

 

 

 

 
                                                                  (Zahruddin,2016:76) 
                                                                              

Kelompok IPK Kriteria 

86%-100% Sangat tinggi 

76%-85% Tinggi 

60%-75% Normal 

55%-59% Rendah 

54%< Sangat rendah 
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